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ABSTRACT

The purpose of this research is used to determine the level of significance jointly or partially
the effect of independent variabels LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR,
ROA, ROE, and NIM towards Capital Adequacy Ratio (CAR) to foreign national private
bank. Data and data collection method used in this study are secondary data obtained finan-
cial statements of the foreign national private bank. The report examined the quarterly finan-
cial reports first quarter period of 2010 until second quarter of period 2014.

The result show that there is significant influence of the independent variabels LDR, LAR,
IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE, and NIM together with foreign na-
tional private bank. Partially, found a significant positive influence of the IPR, FBIR and
ROA towards Capital Adequacy Ratio (CAR) foreign national private bank, there are no sig-
nificant positive effect of LDR, NPL, IRR, PDN, and BOPO towards Capital Adequacy Ratio
(CAR) foreign national private bank, there are no significant negative effects of LAR, APB,
ROE and NIM of Capital Adequacy Ratio (CAR) foreign national private bank.

Keyword: Liquidity, asset quality, sensitivity to market, efficiency, and profitability.

PENDAHULUAN

Sesuai Undang-Undang Republik Indone-
sia Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perban-
kan sebagaimana telah diubah dengan Un-
dang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 di-
mana Bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan me- nyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya, dalam
rangka meningkatkan taraf hidup masya-
rakat banyak. Sebagai lembaga keuangan
yang memiliki fungsi penting, bank harus
memiliki kinerja yang tidak hanya baik
tetapi juga konsisten serta sesuai dengan
prinsip kehati-hatian (Prudential Banking
Principles). Oleh karena itu dibutuhkan
pengelolaan oleh manajemen bank terha-
dap semua aspek yang ada dalam bank,
salah satu diantaranya adalah aspek per-
modalan.

Aspek permodalan adalah salah satu aspek

penting dalam suatu bank, karena per-
modalan menunjukkan kemampuan bank
dalam memenuhi kewajibannya. Kinerja
bank dalam mengelola permodalan dapat
dilihat melalui rasio keuangan bank, salah
satunya adalah Capital Adequacy Ratio
(CAR) yaitu rasio yang membandingkan
antara modal bank dengan aktiva tertimbang
menurut risiko.

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui
signifikansi pengaruh LDR, LAR, IPR,
NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR,
ROA, ROE, dan NIM secara bersama-
sama terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif
LDR secara individu terhadap CAR pada
Bank Swasta Nasional Devisa. Mengetahui
signifikansi pengaruh positif LAR secara
individu  terhadap CAR pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa. Mengeta-
hui  signifikansi ~ pengaruh  positif



POSISI CAPITAL ADEQUACYRATIO BANK

Tabel 1

UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA
TAHUN 2010 TW I -2014 TW 11
(dalam persen)

No. Bank CAR
2010 2011 Tren 2012 Tren 2013 | Tren | 2014* [ Tren Rata" CAR Rata™ Tren

1 |PT BANK ANTAR DAERAH 12.63 | 11.87 -0.76 13.87 2.00 13.10 | -0.78 13.25 0.15 12.94 0.15
2 _|PT BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL TBK 13.39 | 12.65 -0.74 16.45 3.80 15.82 | -0.63 14.67 -1.15 14.60 0.32
3 |PT BANK BUKOPIN TBK 12.06 | 16.34 4.28 12.71 -3.63 15.12 2.42 15.10 -0.02 14.27 0.76
4 |PT BANK BUMI ARTA TBK 25.01 | 19.96 -5.05 19.18 -0.78 16.99 | -2.19 16.07 0.93 19.44 -2.24
5 |PT BANK CAPITAL INDONESIA 29.29 | 21.58 -7.72 18.00 -3.58 20.13 2.13 19.09 -1.04 21.62 -2.55
6 |PT BANK CENTRAL ASIA TBK 13.50 | 12.75 -0.75 14.24 1.49 15.66 1.42 17.02 1.37 14.63 0.88
7 _|PT BANK CIMB NIAGA TBK 13.24 | 13.09 -0.15 15.08 2.00 15.38 0.29 16.06 0.68 14.57 0.70
8 |PT BANK DANAMON INDONESIA TBK 13.25 | 16.62 3.37 18.38 1.76 17.48 | -0.90 17.81 0.33 16.71 1.14
9 |PT BANK EKONOMI RAHARJA TBK 19.05 | 16.37 -2.68 14.21 -2.15 17.48 3.26 13.19 -4.29 16.06 -1.46
10 [PT BANK GANESHA 1596 | 15.29 -0.67 13.67 -1.62 13.81 0.14 14.91 1.10 14.73 -0.26
11 [PT BANK HANA 29.63 | 43.77 14.14 28.93 | -14.84 | 18.97 | -9.96 25.73 6.76 29.41 -0.97
12 |PT BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906 TBK 19.69 | 13.38 -6.31 10.35 -3.03 13.07 2.72 12.29 -0.78 13.76 -1.85
13 |PT BANK ICB BUMIPUTERA TBK. 12.63 | 10.12 -2.51 11.21 1.09 13.09 1.88 12.92 -0.17 11.99 0.07
14 [PT BANK ICBC INDONESIA 31.21 | 18.89 [ -12.32 | 13.98 -4.91 20.11 6.13 19.31 -0.80 20.70 -2.98
15 [PT BANK INDEX SELINDO 12.82 | 11.54 -1.29 11.57 0.03 12.87 1.31 21.17 8.30 13.99 2.09
16 [PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA TBK 12.65 | 12.03 -0.62 12.92 0.89 13.34 0.42 11.93 -1.41 12.57 -0.18
17 [PT BANK MASPION INDONESIA 12.89 | 15.84 2.95 13.46 -2.38 21.00 7.55 21.05 0.05 16.85 2.04
18 |PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL TBK 20.40 | 14.68 -5.72 10.93 -3.75 11.19 0.26 12.74 1.556 13.99 -1.91
19 |PT BANK MEGA TBK 16.40 | 11.86 -4.54 16.83 4.97 17.77 0.94 16.19 -1.58 15.81 -0.05
20 [PT BANK MESTIKA DHARMA 29.87 | 26.36 -3.51 28.51 2.15 26.99 | -1.53 26.98 -0.01 27.74 -0.72
21 [PT BANK METRO EXPRESS 57.22 | 48.87 -8.35 48.75 -0.12 4471 | -4.04 32.40 | -12.31 46.39 -6.21
22 [PT BANK MUTIARA TBK 11.16 9.41 -1.75 10.09 0.68 14.03 3.94 14.88 0.85 11.91 0.93
23 [PT BANK NUSANTARA PARAHYANGAN TBK 13.50 | 13.45 -0.05 12.17 -1.27 15.75 3.58 15.72 -0.03 14.12 0.55
24 |PT BANK OCBC NISP TBK 17.23 | 13.75 -3.48 16.49 2.74 16.61 0.12 19.66 3.05 16.75 0.61
25 |PT BANK OF INDIA INDONESIA TBK 26.91 | 23.19 -3.72 21.10 [ -2.09 | 15.28 | -5.82 16.53 1.25 20.60 -2.60
26 [PT BANK PERMATA TBK 15.27 | 14.07 -1.20 15.86 1.79 16.21 0.35 13.66 -2.55 15.01 -0.40
27 [PT BANK RAKYAT INDONESIA AGRONIAGA TBK 19.00 | 16.39 -2.61 14.80 -1.59 1454 | -0.26 21.97 7.43 17.34 0.74
28 [PT BANK SBI INDONESIA 38.10 | 15.38 [ -22.72 | 11.89 -3.50 22.33 | 10.44 | 26.08 3.76 22.76 -3.00
29 [PT BANK SINARMAS TBK 14.79 | 13.98 -0.81 18.09 4.10 23.14 5.05 20.48 -2.66 18.10 1.42
30 |PT BANK UOB INDONESIA 24.33 | 17.61 -6.72 16.77 -0.84 17.40 0.63 17.12 -0.28 18.65 -1.80
31 |PT PAN INDONESIA BANK TBK 17.65 | 17.50 -0.15 14.67 | -2.83 | 1542 0.75 15.83 0.41 16.21 -0.46
32 [PT QNB BANK KESAWAN TBK 10.65 | 45.75 35.10 27.76 | -17.99 | 24.68 | -3.08 21.69 -2.99 26.11 2.76
Rata-Rata 19.73 | 18.26 -1.47 16.97 -1.29 17.80 0.83 17.92 0.13 18.13 -0.45

Sumber : Laporan Keuangan Publiksi Perbankan (diolah), 2014* triwulan |1

IPR secara individu terhadap CAR pada
Bank Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh negatif
NPL secara individu terhadap CAR pada
Bank Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh negatif
APB secara individu terhadap CAR pada
Bank Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh IRR
secara individu terhadap CAR pada Bank
Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh PDN
secara individu terhadap CAR pada Bank
Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh negatif
BOPO secara individu terhadap CAR pada
Bank Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif
FBIR secara individu terhadap CAR pada
Bank Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif
ROA secara individu terhadap CAR pada
Bank Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif
ROE secara individu terhadap CAR pada
Bank Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif
NIM secara individu terhadap CAR pada
Bank Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui variabel diantara LDR, LAR,
IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR,
ROA, ROE, dan NIM yang memiliki pen-
garuh dominan terhadap CAR pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa.
KERANGKA TEORITIS DAN HIPO-
TESIS

Menurut Kasmir (2014:322), rasio solvabi-
litas merupakan ukuran kemampu-an bank
mencari sumber dana untuk membiayai
kegiatannya. Rasio yang umum digunakan
dalam melakukan analisis solvabilitas
adalah sebagai berikut (Taswan, 2010 :
164).

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Rasio CAR merupakan perbandingan
modal bank dengan Aktiva Tertimbang
Menurut Risiko. Semakin tinggi risiko
CAR mengindikasikan bank tersebut se-
makin sehat permodalannya. Pemenuhan
CAR minimum 8% mengindikasikan bank
mematuhi regulasi permodalan. Rumus
yang digunakan untuk menghitung rasio



ini adalah:

al
= 0,
CAR ATMR x100%

Likuiditas

Menurut Kasmir (2014:315), likuiditas
adalah "Kemampuan bank dalam meme-
nuhi kewajiban jangka pendeknya pada
saat ditagih". Rasio yang umum digunakan
adalah sebagai berikut : (Veithzal Rivai
2012 : 483-485)

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Rasio ini adalah rasio yang mengukur per-
bandingan jumlah kredit yang diberikan
bank dengan dana yang diterima oleh
bank, yang menggambarkan kemampuan
bank dalam membayar kembali penarikan
dana oleh deposan dengan mengandalkan
kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Rumus yang  digunakan
adalah sebagai

berikut:

_ Kredit yang diberikan .
LDR = 4 otal Dana Pihak Ketiga \ 100%
Loan to Asset Ratio (LAR)

Rasio ini untuk mengukur tingkat likuidi-
tas bank yang menunjukkan kemampuan
bank untuk memenuhi permintaan kredit
dengan menggunakan total aset yang dimi-
liki bank. Rumus yang digunakan dalam

perhitungan ini adalah sebagai berikut:
Kredit yang diberikan

LAR = x 100%
Jumlah Aset
Pendapat Veithzal Rivai tentang rasio pen-
gukuran likuiditas ini, didukung oleh pen-
dapat Kasmir, (2012 : 315-319) yang juga
menyebutkan rasio QR, CR, LDR, dan
LAR dapat digunakan untuk mengukur
likuiditas, namun Kasmir menambahkan
adanya rasio IPR dan BR yang juga digu-
nakan sebagai pengukur likuiditas.
Investing Policy Ratio (IPR)
IPR merupakan kemampuan bank dalam
melunasi kewajibannya kepada para depo-
sannya dengan cara melikuidasi surat-
surat berharga yang dimilikinya.
Rumus yang digunakan adalah sebagai be-
rikut:

IPR

_ Securities 100%
" Total Deposit x ?

Kualitas Aktiva
Menurut Lukman Dendawijaya, (2009:61),

"Kualitas aktiva adalah semua aktiva da-
lam rupiah dan valuta asing yang dimiliki
bank dengan maksud untuk memperoleh
penghasilan sesuai dengan fungsinya”. Ra-
sio yang umum  digunakan adalah se-
bagai berikut : (Taswan, 2010 : 164-167)
Non Performing Loan (NPL)

NPL vyaitu perbandingan antara kredit
bermasalah terhadap total kredit. Rasio ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi
rasio NPL menunjukkan semakin buruk
kualitas kreditnya. Rumus untuk menghi-

tung raswio ini adalah sebagai berikut:

Kredit Bermasalah

= 0,
NPL Total Kredit x100%

Aktiva Produktif Bermasalah (APB)

Rasio aktiva produktif bermasalah terha-
dap total aktiva produktif mengindikasikan
bahwa semakin besar rasio ini semakin
buruk kualitas aktiva produktifnya, seba-
liknya semakin semakn kecil semakin baik
kualitas produktifnya. Rumus yang digu-
nakan dalam perhitungan adalah sebagai

berikut:
_ Aktiva Produktif Bermasalah

APB " Total Aktiva Produktif
Sensitifitas Terhadap Pasar

Menurut Veitzal Rifai, (2012:485), "Sensi-
tivitas terhadap pasar merupakan penilaian
terhadap kemampuan modal bank untuk
mengcover akibat yang ditimbulkan oleh
perubahan risiko pasar dan kecukupan ma-
najemen risiko pasar”. Adapun rasio yang
dipergunakan untuk mengukur risiko ter-
sebut adalah (Frianto Pandia 2012:161-168
& 209)

Interest Rate Risk (IRR)

Merupakan indikator (rasio) untuk mengu-
kur tingkat risiko bank. Rumus yang digu-
nakan pada perhitungan ini adalah sebagai
berikut:

Interest Sensitive Assets
IRR = — ————— x100%
Interest Sensitive Liabilities

Posisi Devisa Netto

PDN (Posisi Devisa Netto) adalah penjum-
lahan nilai absolut yang dinyatakan dalam
rupiah dari selisih bersih antara aktiva dan
pasiva dalam mata uang asing dan selisih
bersih dari tagihan dan kewajiban komit-
men dan kontijensi yang dicatat dalam
perhitungan posisi devisa netto (PDN) di-

x100%




dasarkan pada peraturan Bank Indonesia
No. 6/20/PBI/2004 tanggal 15 Juli 2004
sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Bank Indonesia No.
7/37/PBI1/2005 tanggal 30 September
2005. Berdasarkan peraturan tersebut,
Bank diwajibkan untuk menjaga rasio
PDN neraca dan secara keseluruhan mak-
simum 20% dari jumlah modal. Rumus
yang digunakan pada perhitungan ini ada-
lah sebagai berikut:

((aktv valas + Pas valas) — of f balance sheet)
PDN = x100%

Modal
Efisiensi
Menurut Veithzal Rivai, (2012:480), "Efi-
siensi rasio yang digunakan untuk memas-
tikan efisiensi dan kualitas pendapatan
bank secara benar dan akurat”. Adapun
rasio yang digunakan adalah sebagai beri-
kut (Frianto Pandia, 2012:72-73).
Beban Operasional terhadap Pendapat-
an Operasional (BOPO)
Rasio ini adalah perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan
operasional dalam mengukur tingkat efi-
siensi dan kemampuan bank dalam mela-
kukan kegiatan operasi. Rumus yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Biaya Operasional
BOPO = - x100%
Pendapatan operasional
Fee Base Income Ratio
Rasio ini merupakan pendapatan diluar
bunga yang dirumuskan sebagai berikut:
Pendapatan Operasional selain bunga

FBIR = 1009
Pendapatan Operasional * %

Rentabilitas/ Profitabilitas

Menurut Kasmir, (2014:327) Rasio ini di-
gunakan unuk mengukur tingkat efisiensi
usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh
bank yang bersangkutan. Profitabilitas ju-
ga dapat diartikan suatu ukuran dalam pro-
sentase yang digunakan untuk menilai se-
jauh mana bank mampu menghasilkan laba
pada tingkat yang dapat diterima. Rasio-
rasio yang dapat digunakan untuk mengu-
kur profitabilitas

adalah (Veithzal Rivai, 2012: 480-481)
Return on Asset (ROA)

ROA menggambarkan perputaran aktiva
yang diukur dari volum penjualan. Rasio
perbandingan antara laba sebelum pajak

denga total aset, Rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam mem-
peroleh keuntungan secara keseluruhan.

Rasio ini dirumuskan dengan:

Laba sebelum pajak
ROA = x100%
Total aset

Return on Equity (ROE)

Return on Equity merupakan indikator
yang amat penting bagi para pemegang
saham dan calon investor untuk mengukur
kemampuan bank dalam memperoleh laba
bersih yang dikaitkan dengan pembayaran
dividen. Rasio ini dirumuskan sebagai be-

rikut:
ROE = Laba setelah pajak 100%
" Modal sendiri x 0

Net Interest margin (NIM)

Rasio ini menunjukkan kemampuan earn-
ing assets dalam menghasilkan pendapatan
bunga bersih dan dirumuskan sebagai be-

rikut:

NIM Pend bersih (pend bunga — b bunga) 100%
= x
Aktiva produktif °

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Merujuk pada pendapat Deni Darmawan,
(2014 : 47-50), jenis penelitian dibedakan
menjadi dua, yaitu Jenis penelitian berda-
sarkan tujuan dan jenis penelitian berda-
sarkan hakikat masalah.

Dilihat dari jenis penelitian berdasarkan
tujuan, penelitian ini termasuk penelitian
terapan, yaitu penelitian yang perhatiannya
dipusatkan pada struktur dan proses yang
ada dalam praktik. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan pengetahuan untuk digu-
nakan secara langsung di dalam praktik.
Apabila dilihat dari jenis penelitian berda-
sarkan hakikat masalahnya , penelitian ini
termasuk jenis penelitian deskriptif (de-
scriptive study), karena penelitian ini ber-
tujuan mendeskripsikan suatu objek atau
kegiatan yang menjadi perhatian peneliti
dan jenis penelitian ini lebih terstruktur
dibandingkan penelitian eksplorasi kare-
na diperlukan sampel yang representatif.
Identifikasi Variabel

Berdasarkan landasan teori dan hipotesis
penelitian pada analisis pengaruh maka
variabel yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi variabel bebas dan variabel




Profitabilitas

Capital Adecuacy Ratio

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

tergantung yang mana variabel bebas
terdiri dari :

LDR disimbolkan dengan X;

LAR disimbolkan dengan X,

IPR disimbolkan dengan X3

NPL disimbolkan dengan X4

APB disimbolkan dengan Xs

IRR disimbolkan dengan Xg

PDN disimbolkan dengan Xy

BOPO disimbolkan dengan Xg

FBIR disimbolkan dengan Xg

ROA disimbolkan dengan X

ROE disimbolkan dengan Xi;

NIM disimbolkan dengan X,

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Adapun definisi operasional dan pengukuran
variabel dari masing-masing variabel yang
akan diteliti adalah sebagai berikut:

CAR Adalah perbandingan antara modal
inti ditambah modal pelengkap terhadap
aktiva tertimbang menurut risiko (kredit,
pasar, dan operasional) yang dimiliki Bank
Umum Swasta Nasional Devisa.

LDR Adalah perbandingan antara total
kredit yang diberikan terhadap total dana
pihakketiga yang dimiliki oleh Bank
Umum Swasta Nasional Devisa.

LAR Adalah perbandingan antara Kredit
yang diberikan dengan total aktiva yang
dimiliki olenh Bank Umum Swasta Nasion-
al Devisa.

IPR Adalah perbandingan antara surat ber-
harga terhadap total dana pihak ketiga
yang dimiliki oleh Bank Umum Swasta

Nasional Devisa.

NPL Adalah perbandingan antara total
kredit berasalah dengan total kredit pada
pihak ketiga yang dimiliki oleh Bank
Umum Swasta Nasional Devisa.

APB Adalah perbandingan antara kualitas
aktiva produktif bermasalah dengan total
aktiva produktif yang dimiliki oleh Bank
Umum Swasta Nasional Devisa.

IRR Adalah perbandingan antara Interest
Sensitive Assets (ISA) dengan Interest
Sensitive Liabilities (ISL) yang dimiliki
oleh Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
PDN Adalah perbandingan antara penjum-
lahan aktiva valas dengan pasiva valas ter-
hadap selisih bersih off balance sheet di-
bagi dengan modal yang dimiliki Bank
Umum Swasta Nasional Devisa.

BOPO Adalah perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan  opera-
sional yang dimiliki Bank Umum swasta
Nasional Devisa.

FBIR Adalah perbandingan antara penda-
patan operasional selain bunga terhadap
total pendapatan operasional pada Bank
Umum Swasta Nasional devisa.

ROA Adalah perbandingan antara laba se-
belum pajak dengan rata-rata total aset
yang dimiliki oleh Bank Umum Swasta
Nasional Devisa.

ROE Adalah perbandingan antara laba se-
telah pajak dengan rata-rata modal inti
yang dimiliki oleh Bank Umum Swasta
Nasional Devisa.



NIM Adalah perbandingan antaralnterest
Income dikurangi dengan Interest EXx-
penses dibagi dengan Average Interest
Earning Assets yang dimiliki oleh Bank
Umum Swasta Nasional Devisa.

Populasi, sampel, dan Teknik pengam-
bilan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Bank-Bank Umum Swasta Na-
sional Devisa. Pada penelitian ini tidak
menggunakan keseluruhan dari anggota
populasi melainkan menggunakan se-
bagian anggota populasi yang terpilih un-
tuk dijadikan sampel. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah populasi
Bank-Bank Umum Swasta Nasional Devi-
sa berdasarkan modal inti  ditambah
modal pelengkap antara 15-45 triliun ru-
piah per triwulan dua tahun 2014 dan
pernah mengalami penurunan selama pe-
riode 2010 sampai dengan 2014. Berda-
sarkan kriteria yang ditentukan, maka di

dapat bank yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini, yaitu PT Bank CIMB Niaga,
PT Bank Danamon Indonesia, PT Bank
OCBC NISP, dan PT PAN Indonesia
Bank.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHAS-
AN

Analisis Regresi Linier Berganda
Persamaan regresi linier berganda adalah
untuk mengetahui besarnya pengaruh anta-
ra variabel bebas meliputi LDR, IPR,
LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO,
FBIR, ROA, ROE, dan NIM dan variabel
tergantung yaitu CAR.

Berikut ini peneliti menyajikan hasil pen-
golahan data dengan menggunakan pro-
gram SPSS 19.0 adalah seperti yang ditun-
jukkan pada diatas, yaitu tabel 2 :
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut,
diperoleh persamaan regresi linier bergan-
da sebagai berikut :

TABEL 2
HASIL PERHITUNGAN ANALISIS REGRESI

X

Koefisien Regresi

(CONSTANT)

1.041

LDR

.025

LAR

-.011

IPR

121

NPL

187

APB

-.092

IRR

.049

PDN

.030

BOPO

.065

FBIR

.068

ROA

.546

ROE

-.007

NIM

-.242

R =0.724

F Hitung =5.408

R Square =0.524

Sig. = 0.000

Y = 1.041 + 0.025LDR - 0.011LAR +
0.121IPR + 0.187NPL - 0.092APB +
0.049IRR + 0.030PDN + 0.065BOPO +
0.068FBIR + 0.546ROA - 0.007ROE -
0.242NIM + ei

o=1.041

Menunjukkan besarnya variabel CAR
yang tidak dipengaruhi oleh variabel LDR,
LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO,
FBIR, ROA, ROE, dan NIM =0

maka variabel CAR sebesar 1.041.

B1 = 0.025, Menunjukkan bahwa jika X;
mengalami peningkatan sebesar 1 persen
maka akan mengakibatkan peningkatan
pada variabel tergantung Y sebesar 0.025
persen dengan asumsi variabel bebas lain-
nya konstan, begitupun sebaliknya.

B2 = -0.011, Menunjukkan bahwa jika X;
mengalami peningkatan sebesar 1 persen
maka akan mengakibatkan penurunan pada
variabel tergantung Y sebesar 0.011 persen
dengan asumsi variabel bebas lainnya



konstan, begitupun sebaliknya.

B3 = 0.121, Menunjukkan bahwa jika Xj
mengalami peningkatan sebesar 1 persen
maka akan mengakibatkan peningkatan
pada variabel tergantung Y sebesar 0.121
persen dengan asumsi variabel bebas lain-
nya konstan, begitupun sebaliknya.

B4 = 0.187, Menunjukkan bahwa jika X4
mengalami peningkatan sebesar 1 persen
maka akan mengakibatkan peningkatan
pada variabel tergantung Y sebesar 0.187
persen dengan asumsi variabel bebas lain-
nya konstan, begitupun sebaliknya.

Bs = -0.092, Menunjukkan bahwa jika Xs
mengalami peningkatan sebesar 1 persen
maka akan mengakibatkan penurunan pada
variabel tergantung Y sebesar 0.092 persen
dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan, begitupun sebaliknya.

Bs = 0.049, Menunjukkan bahwa jika Xg
mengalami peningkatan sebesar 1 persen
maka akan mengakibatkan peningkatan
pada variabel tergantung Y sebesar 0.049
persen dengan asumsi variabel bebas lain-
nya konstan, begitupun sebaliknya.

B7 = 0.030, Menunjukkan bahwa jika X;
mengalami peningkatan sebesar 1 persen
maka akan mengakibatkan peningkatan
pada variabel tergantung Y sebesar 0.030
persen dengan asumsi variabel bebas lain-
nya konstan, begitupun sebaliknya.

Bs = 0.065, Menunjukkan bahwa jika Xg
mengalami peningkatan sebesar 1 persen
maka akan mengakibatkan peningkatan
pada variabel tergantung Y sebesar 0.065
persen dengan asumsi variabel bebas lain-
nya konstan, begitupun sebaliknya.

B9 = 0.068, Menunjukkan bahwa jika Xg
mengalami peningkatan sebesar 1 persen
maka akan mengakibatkan peningkatan
pada variabel tergantung Y sebesar 0.068
persen dengan asumsi variabel bebas lain-
nya konstan, begitupun sebaliknya.

B1o = 0.546, Menunjukkan bahwa jika Xig
mengalami peningkatan sebesar 1 persen
maka akan mengakibatkan peningkatan
pada variabel tergantung Y sebesar 0.546
persen dengan asumsi variabel bebas lain-
nya konstan, begitupun sebaliknya.

B11 = -0.007, Menunjukkan bahwa jika Xi;

mengalami peningkatan sebesar 1 persen
maka akan mengakibatkan penurunan pada
variabel tergantung Y sebesar 0.007 persen
dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan, begitupun sebaliknya.

B12 = -0.242, Menunjukkan bahwa jika X,
mengalami peningkatan sebesar 1 persen
maka akan mengakibatkan penurunan pada
variabel tergantung Y sebesar 0.242 persen
dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan, begitupun sebaliknya.

Uji F (Serempak)

Untuk menguji hipotesis dilakukan uji F
yang menunjukkan pengaruh secara simul-
tan atau bersama-sama variabel bebas ter-
hadap variabel tergantung, berdasarkan
hasil uji F yang sesuai perhitungan pro-
gram SPSS 19.0, Adapun pengujian hipo-
tesis koefisien regresi secara bersama-
sama adalah sebagai berikut:

Ho : B1=B2=Ps= Ba=Ps= Ps = B7= Ps = Po
= B10 = P11 = P12 = 0, Artinya variabel be-
bas LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR,
PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE, NIM se-
cara bersama-sama mempunyai pengaruh
yang tidak signifikan terhadap variabel
tergantung CAR.

Hy i B1# Bo# Ba# Pa# Bs # Pe # B # Ps # Po
#Bro# Pra# Pro# 0, Artinya

variabel bebas LDR, LAR, IPR, NPL,
APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA,
ROE, NIM secara bersama - sama mem-
punyai pengaruh yang signifikan ter-
hadap variabel tergantung CAR.

a = 0,05 dengan df pembilang (dfl) = 12
dan df penyebut (df2) = 59 sehingga Fiapel
=1,922

Menentukan daerah penerimaan dan peno-
lakan terhadap Ho.

Kriteria pengujian untuk hipotesis adalah
sebagai berikut :

Jika Fhiwng < Ftavel, maka Hg diterima dan
H; ditolak,

Jika Fhitung > Frabetl, maka Hp ditolak dan H;
diterima.

Berdasarlan hasil SPSS diperoleh nilai Fy;.
wng = 9.408 > Franel 1,922 maka Ho ditolak
dan H; diterima, artinya variabel bebas
yang terdiri dari LDR, LAR, IPR, NPL,
APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA,



ROE, dan NIM secara bersama-sama me-
miliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel tergantungnya yaitu CAR.

Daerah
Penolakan Hy

Daerah
Penerimaan Hy

1,922 5.408
Gambar 2
Daerah Penerimaan atau Penolakan Hg
Uji F
Koefisien determinasi atau R square ada-
lah sebesar 0,524 artinya perubahan yang
terjadi pada variabel Y sebesar 52,4 persen
disebabkan oleh variabel bebas secara ber-
sama-sama, sedangkan sisanya sebesar
47,6 persen disebabkan oleh variabel di-
luar model hasil penelitian.
Koefisien korelasi (R) menunjukkan angka
sebesar 0,724 yang mengindikasikan bah-
wa variabel bebas secara bersama-sama
memiliki hubungan yang kuat dengan va-
riabel tergantung (mendekati angka 1).
Uji T (Uji Parsial)
Uji t dipergunakan untuk mengetahui apa-
kah variabel yang terdiri dari LDR, LAR,
IPR, FBIR, ROA, ROE, dan NIM secara
individu mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap CAR, dan apakah va-
riabel NPL, APB, dan BOPO secara indi-
vidu mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap CAR, serta apakah va-
riabel IRR dan PDN secara individu mem-
punyai pengaruh yang signifikan terhadap
CAR. Langkah-langkah pengujiannya se-
bagai berikut:
Uji Hipotesis
Uji satu sisi Kanan yaitu
Ho - B1 < 0, Artinya variabel bebas yaitu
LDR, LAR, IPR, FBIR, ROA, ROE, dan
NIM secara individu mempunyai pengaruh
positif yang tidak signifikan terhadap va-
riabel tergantung CAR
H; : B1 > 0, Artinya variabel bebas yaitu
LDR, LAR, IPR, FBIR, ROA, ROE, dan
NIM secara individu mempunyai pengaruh
positif yang signifikan terhadap variabel

tergantung CAR.

Uji satu sisi Kiri yaitu

Ho . B1 > 0, Artinya variabel bebas yaitu
NPL, APB, dan BOPO secara individu
mempunyai pengaruh negatif yang ti-
dak signifikan terhadap variabel tergan-
tung CAR.

Hi : B1 < 0, Artinya variabel bebas yaitu
NPL, APB, dan BOPO secara individu
mempunyai pengaruh negatif yang signifi-
kan terhadap variabel tergantung CAR.

Ho . 1 = 0, Artinya variabel bebas yaitu
IRR, dan PDN secara individu mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terhadap
variabel tergantung CAR.

H; : B1 # 0, Artinya variabel bebas yaitu
IRR, dan PDN secara individu mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap varia-
bel tergantung CAR.

o = 0,025 dengan derajat bebas (df) =59
maka diperoleh t tabel = 0,6787

Untuk Uji satu sisi

o = 0,05 dengan derajat bebas (df) = 59
maka diperoleh t tabel 1,6711

Untuk Uji dua sisi

a = 0,025 dengan derajat bebas (df) = 59
maka diperoleh t tabel = 2,0010

Kriteria pengujian untuk hipotesis tersebut
adalah sebagai berikut:

Untuk uji satu sisi kanan

Ho diterima, apabila thitung < trapel

Ho ditolak, apabila thitung > tiabel

Untuk uji sisi Kiri

Ho diterima, apabila thitung > trael

Ho ditolak, apabila thitung < -trapel

Untuk uji dua sisi

Ho diterima, apabila -tapel < thitung < trabel

Ho ditolak, apabila thiung < -ttabel atau thitung
> ttabel

Dengan menggunakan perhitungan pro-
gram SPSS, diperoleh perhitungan uji t
yang terdapat pada tabel 3.

Pengaruh LDR terhadap CAR Berdasarkan
uji tabel t (tabel 4.16) hasil yang diperoleh
thitung Sebesar 0.601 dan tiaper (0,05 : 59) se-
besar 1,6711, sehingga dapat diketahui
bahwa thitung 0.601 < traper 1,6711 maka Ho
diterima. Hal ini berarti bahwa LDR
secara individu mempunyai pengaruh
yang tidak signifikan terhadap CAR.



TABEL 3
HASIL UJI PARSIAL

Variab9| Thitung Ttabe|

H, R r’

LDR 0.601 1,6711

Diterima Ditolak .078

0.006083

LAR -0.296 | 1,6711

Diterima Ditolak -.039 | 0.001485

IPR 1.874 1,6711 Ditolak Diterima | .237 | 0.056154
NPL 1.140 | -1,6711 | Diterima | Ditolak 147 | 0.021544
APB -0.652 | -1,6711 | Diterima Ditolak -.085 | 0.007146
IRR 1.065 | +2,0010 | Diterima | Ditolak 137 | 0.018849
PDN 1.462 | +£2,0010 | Diterima Ditolak 187 | 0.034955
BOPO 1.042 | -1,6711 | Diterima | Ditolak 134 | 0.018071
FBIR 1.920 1,6711 Ditolak Diterima | .242 | 0.058794
ROA 1.782 1,6711 Ditolak Diterima | .226 | 0.051096

ROE -0.575 | 16711

Diterima Ditolak -.075 | 0.005574

NIM -2.248 | 1,6711

Diterima Ditolak -.281 | 0.078904

Sumber : data diolah dari hasil SPSS

Besarnya koefisien determinasi parsial
adalah 0.006083 yang berarti secara
parsial ~ variabel LDR  memberikan
kontribusi sebesar 0,60 persen terhadap
perubahan CAR. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada gambar 3.

Hp ditolak

0.601 1,6711

Gambar 3
Daerah Penerimaan atau Penolakan Hg
Uji t (LDR)
Pengaruh LAR terhadap CAR
Berdasarkan uji tabel t (tabel 4.16) hasil
yang diperoleh thiung Sebesar -0.296 dan
tiaver (0,05 : 59) sebesar 1,6711, sehingga
dapat diketahui bahwa thiwng -0.296 < trapel
1,6711 maka Hg diterima. Hal ini berarti
bahwa LAR secara individu mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terha-
dap CAR.

Ho di:terima

H, ditolak

Hy di!terlma & NN
-0.296 1,6711
Gambar 4
Daerah Penerimaan atau Penolakan Hg

Uji t (LAR)
Besarnya koefisien determinasi parsial

adalah 0.001485 yang berarti secara par-
sial variabel LAR memberikan kontribusi
sebesar 0,14 persen terhadap perubahan
CAR. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
gambar 4.

Pengaruh IPR terhadap CAR

Berdasarkan uji tabel t (tabel 4.16) hasil
yang diperoleh thiwung Sebesar 1.874 dan
traper (0,05 : 59) sebesar 1,6711, sehingga
dapat diketahui bahwa thitung 1.874 > tiapel
1,6711 maka Hp ditolak. Hal ini berarti
bahwa IPR secara individu mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
CAR. Besarnya koefisien determinasi par-
sial adalah 0.056154 yang berarti secara
parsial variabel IPR memberikan kontribu-
si sebesar 5,61 persen terhadap perubahan
CAR. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
gambar 5.

H, ditolak

1,6711 1.874
Gambar 5
Daerah Penerimaan atau Penolakan Hy
Uji t (IPR)
Pengaruh NPL terhadap CAR
Berdasarkan uji tabel t (tabel 4.16) hasil
yang diperoleh thiung Sebesar 1.140 dan
traer (0,05 : 59) sebesar -1,6711, sehingga
dapat diketahui bahwa thitung 1.140 > tiaper -
1,6711 maka Hy diterima. Hal ini berarti

Ho dl‘:terima




bahwa IPR secara individu mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terha-
dap CAR. Besarnya koefisien determinasi
parsial adalah 0.021544 yang berarti seca-
ra individu variabel IPR memberikan kon-
tribusi sebesar 2,15 persen terhadap peru-
bahan CAR. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada gambar 6.

H, ditolak

Hp dit‘:erima

-1,6711 1,140

Gambar 6
Daerah Penerimaan atau Penolakan Hg
Uji t (NPL)
Pengaruh APB terhadap CAR
Berdasarkan uji tabel t (tabel 4.16) hasil
yang diperoleh thiung Sebesar -0.652 dan
trapel (0,05 : 59) sebesar -1,6711, sehingga
dapat diketahui bahwa thitng -0.652 > tiaper -
1,6711 maka Hp diterima. Hal ini berarti
bahwa APB secara individu mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terha-
dap CAR.

g Hediterima

-1,6711  -0,652

Gambar 7
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hy
Uji t (APB)

Besarnya koefisien determinasi parsial
adalah 0.007146 yang berarti secara indi-
vidu variabel APB memberikan kontribusi
sebesar 0,71 persen terhadap perubahan
CAR. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
gambar 7.

Pengaruh IRR terhadap CAR

Berdasarkan uji tabel t (tabel 4.16) hasil
yang diperoleh thiwng S€besar 1.065 dan
tranel (0,025 : 59) sebesar +2,0010, sehingga
dapat diketahui bahwa thiung 1.065 < tiapel
+2,0010 maka Hy diterima. Hal ini berarti
bahwa IRR secara individu mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terha-
dap CAR. Besarnya koefisien determinasi
parsial adalah 0.018849 yang berarti seca-
ra parsial variabel IRR memberikan kon-
tribusi sebesar 1,88 persen terhadap peru-

bahan CAR. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada gambar 8.

H, ditolak
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Hy ditérima

-2,0010 1,065 2,0010
Gambpar 8
Daerah Penerimaan atau Penolakan Hy
Uji t (IRR)
Pengaruh PDN terhadap CAR
Berdasarkan uji tabel t (tabel 4.16) hasil
yang diperoleh thiwng Sebesar 1.462 dan
trapel (0,025 : 59) sebesar +2,0010, sehingga
dapat diketahui bahwa thiung 1.462 < tiapel
+2,0010 maka Ho diterima. Hal ini berarti
bahwa PDN secara parsial mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terha-
dap CAR.

H, ditolak

H, ditérima

H() ditolak

-2,0010 1,462 2,0010
Gambar 9
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hy
Uji t (IRR)

Besarnya koefisien determinasi parsial
adalah 0.034955 yang berarti secara par-
sial variabel PDN memberikan kontribusi
sebesar 3,49 persen terhadap perubahan
CAR. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
gambar 9.

Pengaruh BOPO terhadap CAR
Berdasarkan uji tabel t (tabel 4.16) hasil
yang diperoleh thiwng Sebesar 1.042 dan
traer (0,05 : 59) sebesar -1,6711, sehingga
dapat diketahui bahwa thitung 1.042 < tiaper -
1,6711 maka Hg diterima. Hal ini berarti
bahwa IRR secara individu mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terha-
dap CAR.

Hy ditolak

&\\\\\\\\\\\\\\ Ho dil‘:ﬁrima

-1,6711 1.042

Gambar 10
Daerah Penerimaan atau Penolakan Hy
Uji t (BOPO)
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Besarnya koefisien determinasi parsial
adalah 0.018071 yang berarti secara par-
sial variabel IRR memberikan kontribusi
sebesar 1,80 persen terhadap perubahan
CAR. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
gambar 10

Pengaruh FBIR terhadap CAR
Berdasarkan uji tabel t (tabel 4.16) hasil
yang diperoleh thiwng Sebesar 1.920 dan
traver (0,05 : 59) sebesar 1,6711, sehingga
dapat diketahui bahwa thiung 1.920 > tiapel
1,6711 maka H, ditolak. Hal ini berarti
bahwa FBIR secara individu mempu-
nyai pengaruh yang signifikan terhadap
CAR.

H, ditolak

H, diteri S
0 ler1ma & \\W
1,6711 1.920
Gambar 11
Daerah Penerimaan atau Penolakan Hg

Uji t (FBIR)

Besarnya koefisien determinasi parsial
adalah 0.058794 yang berarti secara par-
sial variabel FBIR memberikan kontribusi
sebesar 5,87 persen terhadap perubahan
CAR. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
gambar 11.

Pengaruh ROA terhadap CAR

Berdasarkan uji tabel t (tabel 4.16) hasil
yang diperoleh thiwung Sebesar 1.782 dan
taper (0,05 : 59) sebesar 1,6711, sehingga
dapat diketahui bahwa thitung 1.782 > tiapel
1,6711 maka Hg ditolak. Hal ini berarti
bahwa ROA secara individu mempu-
nyai pengaruh yang signifikan terhadap
CAR.

Hy ditolak

1,6711 1,782

Gambar 12
Daerah Penerimaan atau Penolakan Hg
Uji t (ROA)
Besarnya koefisien determinasi parsial
adalah 0.051096 yang berarti secara par-
sial variabel ROA memberikan kontribusi
sebesar 5,10 persen terhadap perubahan

Hy di:terima

CAR. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
gambar 12.

Pengaruh ROE terhadap CAR

Berdasarkan uji tabel t (tabel 4.16) hasil
yang diperoleh thiung Sebesar -0.575 dan
traver (0,05 : 59) sebesar 1,6711, sehingga
dapat diketahui bahwa thiung -0.575 < tiapel
1,6711 maka H, diterima. Hal ini berarti
bahwa ROE secara individu mempu-
nyai pengaruh yang tidak signifikan
terhadap CAR. Besarnya koefisien de-
terminasi parsial adalah 0.005574 yang
berarti secara parsial variabel ROE mem-
berikan kontribusi sebesar 0,55 persen ter-
hadap perubahan CAR. Untuk lebih jelas
dapat dilihat pada gambar 13.

H, ditolak

-0.575 16711

Gambar 13
Daerah Penerimaan atau Penolakan Hg
Uji t (ROE)
Pengaruh NIM terhadap CAR
Berdasarkan uji tabel t (tabel 4.16) hasil
yang diperoleh thiwng Sebesar -2.248 dan
traer (0,05 : 59) sebesar 1,6711, sehingga
dapat diketahui bahwa thiwng -2.248 < tapel
1,6711 maka Hg diterima. Hal ini berarti
bahwa NIM secara individu mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terha-
dap CAR. Besarnya koefisien determinasi
parsial adalah 0.078904 yang berarti seca-
ra parsial variabel NIM memberikan kon-
tribusi sebesar 7,89 persen terhadap pe-
rubahan CAR. Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada gambar 14.

Ho di:terima

Hy ditolak

DA

-2.248 16711

Gambar 14
Daerah Penerimaan atau Penolakan Hy
Uji t (NIM)
Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda, uji F dan uji t dengan menggu-
nakan SPSS versi 19.0 maka dapat disim-

H, diterima
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pulkan pembahasan yang dapat dijelaskan
sebagai berikut:
Tabel 4
KESESUAIAN HASIL TEORI DEN-
GAN UJI PARSIAL

Var Teori Koefisien Kes
LDR Positif Positif Sesuai
LAR Positif Negatif T'dak.
Sesuai

IPR Positif Positif Sesuai
NPL Negatif Positif T'dak.
Sesuai

APB Negatif Negatif Sesuai
Posi- . .

IRR tif/Negatif Positif Sesuai
Posi- . .
PDN tif/Negatif Positif Sesuai
BOPO Negatif Positif T'dak.
Sesuai
FBIR Positif Positif Sesuai
ROA Positif Positif Sesuai
ROE Positif Negatif ;—'dak.
esuai

.. . Tidak
NIM Positif Negatif Sesuai

Sumber : Data diolah dari hasil SPSS
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Pengaruh LDR terhadap CAR

Menurut teori, pengaruh LDR terhadap
CAR adalah positif. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa LDR
mempunyai  koefisien positif sebesar
0.025. Dengan demikian, hasil penelitian
ini sesuai dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan teori
ini karena secara teoritis apabila LDR
menurun berarti telah terjadi peningkatan
total kredit dengan persentase lebih kecil
dibanding persentase peningkatan total
DPK. Akibatnya terjadi peningkatan pen-
dapatan lebih kecil dibanding peningkatan
biaya, sehingga laba bank menurun, modal
bank menurun dan seharusnya CAR bank
menurun. Selama periode penelitian, CAR
sampel penelitian mengalami penurunan
yang dibuktikan dengan tren negatif sebe-
sar 0,02 persen. Penurunan CAR ini dis-
ebabkan karena terjadi peningkatan modal
dengan rata rata tren sebesar 5,53 persen
lebih besar dibanding peningkatan ATMR
dengan rata rata tren sebesar 5,25 persen.
Hasil penelitian ini mendukung hasil pene

litian yang dilakukan sebelumnya yaitu
oleh Ni Made Rani Ayu Febriardi Puteri,
Muhammad Najib Rizqgi, dan Winda Desty
Pratiwi yang menyatakan bahwa pengaruh
LDR terhadap CAR adalah positif.
Pengaruh LAR terhadap CAR

Menurut teori, pengaruh LAR terhadap
CAR adalah positif. Berdasarkan hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa LAR mem-
punyai koefisien negatif sebesar 0.011.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan teori.

Ketidakesesuaian hasil penelitian dengan
teori ini karena secara teoritis apabila
LAR meningkat berarti telah terjadi pe-
ningkatan total kredit dengan persentase
lebih besar dibanding persentase peningka-
tan aset. Akibatnya terjadi peningkatan
pendapatan, sehingga laba bank mening-
kat, modal bank meningkat dan seharusnya
CAR bank meningkat. Namun selama pe-
riode penelitian, CAR sampel penelitian
mengalami penurunan yang dibuktikan
dengan tren negatif sebesar 0,02 persen.
Penurunan CAR ini disebabkan karena
terjadi  peningkatan modal dengan rata
rata tren sebesar 5,53 persen lebih besar
dibanding peningkatan ATMR dengan rata
rata tren sebesar 5,25 persen.

Hasil penelitian ini tidak dapat mendukung
hasil penelitian yang dilakukan sebelum-
nya yaitu oleh Ni Made Rani Ayu Febriar-
di Puteri, Muhammad Najib Rizqi, Winda
Desty Pratiwi, Pramudita Indiapsari Pen-
garuh IPR dengan CAR

Menurut teori, pengaruh IPR terhadap
CAR adalah positif. Berdasarkan hasil
penelitian  menunjukkan bahwa IPR
mempunyai  koefisien positif  sebesar
0.121. Dengan demikian, hasil penelitian
ini sesuai dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan teo-
ri ini karena secara teoritis apabila IPR
menurun berarti telah terjadi peningkatan
pada investasi surat-surat berharga yang
dimiliki bank lebih kecil dibanding pe-
ningkatan dana pihak ketiga dimiliki oleh
bank, akibatnya terjadi peningkatan pada
pendapatan bank lebih kecil dibanding pe-
ningkatan biaya yang dialami oleh bank,
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sehingga laba bank menurun, modal bank
menurun dan seharusnya CAR bank menu-
run. Selama periode penelitian, CAR sam-
pel penelitian mengalami penurunan yang
dibuktikan dengan tren negatif sebesar
0,02 persen. Penurunan CAR ini disebab-
kan karena terjadi  peningkatan modal
dengan rata rata tren sebesar 5,53 persen
lebih besar dibanding peningkatan ATMR
dengan rata rata tren sebesar 5,25 persen.
Hasil penelitian ini mendukung hasil pene-
litian yang dilakukan sebelumnya vyaitu
oleh Ni Made Rani Ayu Febriardi Puteri,
Muhammad Najib Rizqgi, Pramudita In-
diapsari yang menyatakan bahwa pengaruh
IPR terhadap CAR adalah positif.
Pengaruh NPL terhadap CAR

Menurut teori, pengaruh NPL terhadap
CAR adalah negatif. Berdasarkan hasil
penelitian  menunjukkan bahwa NPL
mempunyai  koefisien  positif  sebesar
0.187. Dengan demikian, hasil penelitian
ini tidak sesuai dengan teori.
Ketidaksesuaian hasil penelitian dengan
teori  ini karena secara teoritis apabila
NPL menurun berarti telah terjadi pe-
ningkatan kredit yang bermasalah lebih
kecil dari pada peningkatan total kredit
yang diberikan akibatnya terjadi peningka-
tan biaya pencadangan lebih kecil dari pa-
da peningkatan pendapatan, sehingga laba
bank meningkat, modal bank meningkat
dan seharusnya CAR bank meningkat.
Namun selama periode penelitian, CAR
sampel penelitian mengalami penurunan
yang dibuktikan dengan tren negatif sebe-
sar 0,02 persen. Penurunan CAR ini dis-
ebabkan karena terjadi peningkatan modal
dengan rata rata tren sebesar 5,53 persen
lebih besar dibanding peningkatan ATMR
dengan rata rata tren sebesar 5,25 persen.
Hasil penelitian ini mendukung hasil pene-
litian yang dilakukan sebelumnya yaitu
oleh Ni Made Rani Ayu Febriardi Puteri,
dan Muhammad Najib Rizgi yang menya-
takan bahwa pengaruh NPL terhadap CAR
adalah positif.

Pengaruh APB antara CAR

Menurut teori, pengaruh APB terhadap

CAR adalah negatif. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa APB
mempunyai  koefisien negatif sebesar
0.092. Dengan demikian, hasil penelitian
ini sesuai dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan teori
ini karena secara teoritis apabila APB me-
ningkat berarti telah terjadi peningkatan
kredit yang bermasalah lebih besar dari
pada peningkatan total kredit yang diberi-
kan. Akibatnya peningkatan biaya penca-
dangan lebih besar dari pada peningkatan
pendapatan, sehingga laba bank menurun,
modal bank menurun dan CAR bank juga
menurun. Selama periode penelitian, CAR
sampel penelitian mengalami penurunan
yang dibuktikan dengan tren negatif sebe-
sar 0,02 persen. Penurunan CAR ini dis-
ebabkan karena terjadi peningkatan modal
dengan rata rata tren sebesar 5,53 persen
lebih besar dibanding peningkatan ATMR
dengan rata rata tren sebesar 5,25 persen.
Hasil penelitian ini mendukung hasil pene-
litian yang dilakukan sebelumnya yaitu
oleh Ni Made Rani Ayu Febriardi Puteri,
dan Winda Desty Pratiwi yang menyata-
kan bahwa pengaruh APB terhadap CAR
adalah positif.

Pengaruh IRR terhadap CAR

Menurut teori, pengaruh IRR terhadap
CAR adalah positif atau negatif. Berdasar-
kan hasil penelitian menunjukkan bahwa
IRR mempunyai koefisien positif sebesar
0,049. Dengan demikian, hasil penelitian
ini sesuai dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan teori
ini karena secara teoritis apabila IRR me-
nurun disebabkan adanya peningkatan IR-
SA dengan persentase lebih kecil diban-
dingkan persentase peningkatan IRSL.
Apabila dikaitkan dengan suku bunga yang
cenderung naik maka akan terjadi pening-
katan pendapatan bunga dengan persentase
lebih kecil dibanding peningkatan biaya
bunga. Sehingga laba bank menurun dan
seharusnya CAR bank menurun. Selama
periode penelitian, CAR sampel penelitian
mengalami penurunan yang dibuktikan
dengan tren negatif sebesar 0,02 persen.
Penurunan CAR ini disebabkan karena ter-
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jadi peningkatan modal dengan rata rata
tren sebesar 5,53 persen lebih besar di-
banding peningkatan ATMR dengan rata
rata tren sebesar 5,25 persen.

Hasil penelitian ini tidak dapat mendukung
hasil penelitian yang dilakukan sebelum-
nya yaitu oleh Winda Desty Pratiwi, Pra-
mudita Indiapsari, dan Muhammad Najib
Rizgi yang menyatakan bahwa pengaruh
IRR terhadap CAR adalah positif.
Pengaruh PDN terhadap CAR

Menurut teori, pengaruh PDN terhadap
CAR adalah positif atau negatif. Berdasar-
kan hasil penelitian menunjukkan bahwa
PDN mempunyai koefisien positif sebesar
0,030 Dengan demikian, hasil peneli-
tian ini sesuai dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan teori
ini karena secara teoritis apabila PDN
menurun berarti telah terjadi penurunan
aktiva valas dengan persentase lebih kecil
dibandingkan persentase peningkatan pas-
siva valas. Apabila dikaitkan dengan nilai
tukar yang cenderung naik maka akan ter-
jadi peningkatan aktiva valas dengan per-
sentase lebih kecil dibanding peningkatan
passiva valas. Sehingga laba bank menu-
run dan seharusnya CAR bank menurun.
Selama periode penelitian, CAR sampel
penelitian mengalami penurunan yang di-
buktikan dengan tren negatif sebesar 0,02
persen. Penurunan CAR ini disebabkan
karena terjadi peningkatan modal dengan
rata rata tren sebesar 5,53 persen lebih be-
sar dibanding peningkatan ATMR dengan
rata rata tren sebesar 5,25 persen.

Hasil penelitian ini tidak dapat mendukung
hasil penelitian yang dilakukan sebelum-
nya yaitu oleh Ni Made Rani Ayu Febriar-
di Puteri, Muhammad Najib Rizgi, Winda
Desty Pratiwi, Pramudita Indiapsari, dan
Elizar Arif yang menyatakan bahwa pen-
garuh PDN terhadap CAR adalah positif.
Pengaruh BOPO terhadap CAR
Menurut teori, pengaruh BOPO terhadap
CAR adalah negatif. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa BOPO
mempunyai  koefisien  positif  sebesar
0.065. Dengan demikian, hasil penelitian
ini tidak sesuai dengan teori.

Ketidaksesuaian hasil penelitian dengan
teori ini karena secara teoritis apabila
BOPO menurun berarti telah terjadi pe-
ningkatan biaya operasional lebih Kkecil
dari pada peningkatan pendapatan opera-
sional yang diperoleh oleh bank sehingga,
laba bank meningkat, modal bank mening-
kat dan seharusnya CAR bank meningkat,
namun selama periode penelitian, CAR
sampel penelitian mengalami penurunan
yang dibuktikan dengan tren negatif sebe-
sar 0,02 persen. Penurunan CAR ini dis-
ebabkan karena terjadi peningkatan modal
dengan rata rata tren sebesar 5,53 persen
lebih besar dibanding peningkatan ATMR
dengan rata rata tren sebesar 5,25 persen.
Hasil penelitian ini mendukung hasil pene-
litian yang dilakukan sebelumnya yaitu
oleh oleh Ni Made Rani Ayu Febriardi Pu-
teri, Muhammad Najib Rizqi, Winda Desty
Pratiwi, dan Pramudita Indiapsari yang
menyatakan bahwa pengaruh BOPO ter-
hadap CAR adalah negatif.

Pengaruh FBIR terhadap CAR

Menurut teori, pengaruh FBIR terhadap
CAR adalah positif. Berdasarkan hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa FBIR mem-
punyai koefisien positif sebesar 0.068.
Dengan demikian, hasil penelitian ini se-
suai dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan teori
ini karena secara teoritis apabila FBIR
menurun berarti telah terjadi peningkatan
pendapatan operasional selain bunga lebih
kecil dari pada peningkatan pendapatan
operasional bank sehingga, laba bank me-
nurun, modal bank menurun dan seharus-
nya CAR bank menurun. Selama periode
penelitian, CAR sampel penelitian menga-
lami penurunan yang dibuktikan dengan
tren negatif sebesar 0,02 persen. Penuru-
nan CAR ini disebabkan karena terjadi
peningkatan modal dengan rata rata tren
sebesar 5,53 persen lebih besar diband-
ing peningkatan ATMR dengan rata rata
tren sebesar 5,25 persen.

Hasil penelitian ini mendukung hasil pene-
litian yang dilakukan sebelumnya yai-
tu oleh Ni Made Rani Ayu Febriardi Pute-
ridan Winda Desty Pratiwi yang menyata-
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kan bahwa pengaruh FBIR terhadap CAR
adalah positif.

Pengaruh ROA terhadap CAR

Menurut teori, pengarun ROA terhadap
CAR adalah positif. Berdasarkan hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa ROA mem-
punyai koefisien positif sebesar 0.546.
Dengan demikian, hasil penelitian ini se-
suai dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan teori
ini karena secara teoritis apabila ROA
menurun berarti telah terjadi peningkatan
laba sebelum pajak lebih kecil dibanding
peningkatan total aset bank sehingga, laba
bank menurun, modal bank menurun dan
seharusnya CAR bank menurun. Selama
periode penelitian, CAR sampel penelitian
mengalami penurunan yang dibuktikan
dengan tren negatif sebesar 0,02 persen.
Penurunan CAR ini disebabkan karena ter-
jadi peningkatan modal dengan rata rata
tren sebesar 5,53 persen lebih besar di-
banding peningkatan ATMR dengan rata
rata tren sebesar 5,25 persen.

Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil
penelitian yang dilakukan sebelumnya yai-
tu oleh Pramudita Indiapsari yang menya-
takan bahwa pengaruh ROA terhadap
CAR adalah positif.

Pengaruh ROE terhadap CAR

Menurut teori, pengaruh ROE terhadap
CAR adalah positif. Berdasarkan hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa ROE mem-
punyai koefisien negatif sebesar 0.007.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan teori.

Ketidaksesuaian hasil penelitian dengan
teori ini karena secara teoritis apabila
ROE meningkat berarti telah terjadi pe-
ningkatan laba setelah pajak lebih besar
dibanding peningkatan total ekuitas bank
sehingga, laba bank meningkat, modal
bank meningkat dan seharusnya CAR bank
meningkat, namun selama periode peneli-
tian, CAR sampel penelitian mengalami
penurunan yang dibuktikan dengan tren
negatif sebesar 0,02 persen. Penurunan
CAR ini disebabkan karena terjadi pe-
ningkatan modal dengan rata rata tren se-
besar 5,53 persen lebih besar dibanding

peningkatan ATMR dengan rata rata tren
sebesar 5,25 persen.

Hasil penelitian ini mendukung hasil pene-
litian yang dilakukan sebelumnya yaitu Ni
Made Rani Ayu Febriardi Puteri dan Win-
da Desty Pratiwi yang menyatakan bahwa
pengaruh ROE terhadap CAR adalah nega-
tif.

Pengaruh NIM terhadap CAR

Menurut teori, pengaruh NIM terhadap
CAR adalah positif. Berdasarkan hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa NIM mem-
punyai koefisien negatif sebesar 0.242.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan teori.

Ketidaksesuaian hasil penelitian dengan
teori ini karena secara teoritis apabila
NIM meningkat berarti telah terjadi pe-
ningkatan pendapatan bunga bersih lebih
besar dari pada peningkatan rata-rata aset.
sehingga pendapatan bank meningkat, laba
bank meningkat, modal bank meningkat
dan CAR juga ikut mengalami peningka-
tan, namun selama periode penelitian,
CAR sampel penelitian mengalami penu-
runan yang dibuktikan dengan tren negatif
sebesar 0,02 persen. Penurunan CAR ini
disebabkan karena terjadi  peningkatan
modal dengan rata rata tren sebesar 5,53
persen lebih besar dibanding peningkatan
ATMR dengan rata rata tren sebesar 5,25
persen.

Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil
penelitian yang dilakukan sebelumnya
yaitu Muhammad Najib Rizqi, Elizar Arif
yang menyatakan bahwa pengaruh NIM
terhadap CAR adalah positif.
KESIMPULAN, SARAN, DAN KE-
TERBATASAN PENELITIAN
Berdasarkan analisis data dan pengujian
hipotesis yang telah dilakukan maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :
Variabel LDR, LAR, IPR, NPL, APB,
IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE, dan
NIM secara bersama-sama memiliki pen-
garuh yang signifikan terhadap CAR pada
bank umum swasta nasional devisa. Be-
sarnya pengaruh variabel LDR, LAR, IPR,
NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR,
ROA, ROE, dan NIM pada bank-bank
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umum swasta nasional devisa sebesar 52,4
persen, sedangkan sisanya 47,6 persen di-
pengaruhi oleh variabel lain. Dengan de-
mikian hipotesis pertama yang menyata-
kan LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR,
PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE, dan NIM
secara bersama-sama mempunyai penga-
ruh yang signifikan terhadap CAR pada
bank-bank umum swasta nasional devisa
diterima.

Variabel LDR secara individu memiliki
pengaruh positif yang tidak signifikan ter-
hadap CAR pada bank umum swasta na-
sional devisa. Dengan demikian hipotesis
kedua yang menyatakan bahwa LDR seca-
ra individu memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap CAR pada bank umum
swasta nasional devisa ditolak.

Variabel LAR secara individu memiliki
pengaruh negatif yang tidak signifikan ter-
hadap CAR pada bank umum swasta na-
sional devisa. Dengan demikian hipotesis
ketiga yang menyatakan bahwa LAR seca-
ra individu memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap CAR pada bank
umum swasta nasional devisa ditolak.
Variabel IPR secara individu memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
CAR pada bank umum swasta nasional
devisa. Dengan demikian hipotesis keem-
pat yang menyatakan bahwa IPR secara
individu memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap CAR pada bank umum
swasta nasional devisa diterima.

Variabel NPL secara individu memiliki
pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap CAR pada bank umum swasta
nasional devisa. Dengan demikian hipote-
sis kelima yang me-nyatakan bahwa NPL
secara individu memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap CAR pada bank
umum swasta nasional devisa ditolak.
Variabel APB secara individu memiliki
pengaruh negatif yang tidak signifikan ter-
hadap CAR pada bank umum swasta na-
sional devisa. Dengan demikian hipotesis
keenam yang menyatakan bahwa APB se-
cara individu memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap CAR pada bank
umum swasta nasional devisa ditolak.

Variabel IRR secara individu memiliki
pengaruh positif yang tidak signifikan ter-
hadap CAR pada bank umum swasta na-
sional devisa. Dengan demikian hipotesis
ketujuh yang menyatakan bahwa IRR se-
cara individu memiliki pengaruh yang sig-
nifikan terhadap CAR pada bank umum
swasta nasional devisa ditolak.

Variabel PDN secara individu memiliki
pengaruh positif yang tidak signifikan ter-
hadap CAR pada bank umum swasta na-
sional devisa. Dengan demikian hipotesis
kedelapan yang menyatakan bahwa PDN
secara individu memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap CAR pada bank
umum swasta

nasional devisa ditolak.

Variabel BOPO secara individu memiliki
pengaruh positif yang tidak signifikan ter-
hadap CAR pada bank umum swasta na-
sional devisa. Dengan demikian hipotesis
kesembilan yang menyatakan bahwa BO-
PO secara individu memiliki pengaruh ne-
gatif yang signifikan terhadap CAR pada
bank umum swasta nasional devisa dito-
lak.

Variabel FBIR secara individu memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
CAR pada bank umum swasta nasional
devisa. Dengan demikian hipotesis kesepu-
luh yang menyatakan bahwa FBIR secara
individu memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap CAR pada bank umum
swasta nasional devisa diterima.

Variabel ROA secara individu memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
CAR pada bank umum swasta nasional
devisa. Dengan demikian hipotesis kesebe-
las yang menyatakan bahwa ROA secara
individu memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap CAR pada bank umum
swasta nasional devisa diterima.

Variabel ROE secara individu memiliki
pengaruh negatif yang tidak signifikan ter-
hadap CAR pada bank umum swasta na-
sional devisa. Dengan demikian hipotesis
kedua belas yang menyatakan bahwa ROE
secara individu memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap CAR pada bank
umum swasta nasional devisa ditolak.
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Variabel NIM secara individu memiliki
pengaruh negatif yang tidak signifikan ter-
hadap CAR pada bank umum swasta na-
sional devisa. Dengan demikian hipotesis
ketiga belas yang menyatakan bahwa NIM
secara individu memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap CAR pada
bank umum swasta nasional devisa dito-
lak.

Berdasarkan koefisien determinasi parsial
sebesar 5,88 persen, maka variabel FBIR
merupakan variabel yang memberikan
kontribusi paling besar atau dominan ter-
hadap CAR pada bank umum swasta na-
sional devisa periode 2010 triwulan satu
sampai dengan periode 2014 triwulan dua.
Saran

Adapun saran yang dapat dikemukakan
oleh penulis adalah sebagai berikut:

Bagi Industri Perbankan

Kepada bank bank sampel penelitian
terutama bank yang memiliki rata rata
CAR terendah yaitu Bank CIMB Niaga,
Tbk diharapkan agar dapat meningkatkan
modal dengan persentase lebih besar di-
banding peningkatan ATMR yang dimili-
Ki.

Kepada bank-bank sampel penelitian teru-
tama bagi Bank OCBC NISP yang memi-
liki persentase FBIR terendah diharapkan
untuk mampu meningkatkan pendapatan
operasional diluar bunga tentunya dengan
perbandingan persentase lebih besar dari
peningkatan pendapatan operasional, serta
anggota bank sampel lainya untuk dapat
memanfaatkan pendapatan operasional di-
luar bunga lebih besar dari pemanfaatan
pendapatan operasional agar mendapatkan
kualitas pendapatan yang benar dan akurat
sebagai rasio yang paling dominan.

Untuk rasio IPR diharapkan kepada bank-
bank sampel penelitian terutama bagi Bank
CIMB Niaga Thk yang memiliki likuiditas
terendah, agar meningkatkan investasi su-
rat berharga untuk peningkatan pendapatan
sehingga bank sampel dapat memenuhi
kewajiban pada pihak ketiga dengan men-
gandalkan surat berharga yang semakin
tinggi.

Untuk rasio ROA diharapkan kepada

bank-bank sampel penelitian terutama bagi
Bank OCBC NISP Tbk yang memiliki
profitabilitas terendah, agar meningkatkan
laba sebelum pajak dengan persentase le-
bih besar dari peningkatan total aset yang
dimiliki supaya nantinya mampu untuk
memperoleh keuntungan secara keseluru-
han.
Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti
tema sejenis disarankan menambahkan
periode penelitian, selain itu menambah
variabel penelitian. Hendaknya mencakup
periode penelitian lebih panjang tidak
hanya sebatas lima tahun penelitian con-
tohnya dari periode 2010 triwulan satu
sampai dengan 2015 triwulan dua, selain
itu disarankan untuk menambahkan jumlah
variabel bebas agar penelitian memperoleh
hasil yang lebih baik, contohnya menam-
bahkan variabel GPM dan NPM pada ki-
nerja Profitabilitas.
Sebaiknya untuk menambah subyek pene-
litian, tidak hanya terbatas pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa saja, na-
mun dapat ditambah dengan subyek yang
lainnya seperti Bank Umum Swasta Na-
sional Devisa Go Public agar mendapatkan
sampel penelitian lebih banyak dari peneli-
tian sebelumnya.
Penggunaan variabel tergantung hendak-
nya didukung dengan variabel tergantung
yang digunakan peneliti terdahulu, sehing-
ga hasil penelitian yang diteliti lebih me-
miliki dasar yang akurat dibandingkan
dengan hasil penelitian terdahulu.
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